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ABSTRAK 

 

Bisnis coffee shop khususnya di Yogyakarta terus mengalami pertumbuhan 

hampir tiap bulannya serta sudah banyak diantaranya menerapkan konsep Self Service. 

Dimana dengan konsep tersebut, banyak keuntungan yang didapat. Adanya kebutuhan 

tiap customer yang berbeda dalam menikmati kopi menjadi salah satu alasan bagaimana 

harus disediakan beberapa bahan tambahan pelangkap kopi yang bisa di akses sendiri 

oleh customer. Saat ini cabinet yang digunakan di beberapa Coffe shop di Yogyakarta 

kurang terorganisir dan tidak memiliki fitur lengkap. Fungsi dari Set Cabinet ialah untuk 

memnyimpan atau mengorganisir berbagai perlengkapan penyajian agar memudahkan 

cutomer mengambil dan meletakkan kembali. Berdasarkan masalah tersebut 

perancangan ini dilakukan sebagai upaya penunjang kebutuhan coffee shop yang 

memiliki konsep self service, sehingga terancang set cabinet khusus untuk meng-

organizer beberapa perlengkapan yang dibutuhkan customer. Perancangan ini 

menggunakan metode desain thinking dengan pendekatan Sustainable Environmental 

Design (SED) yang menjadikan lingkungan dan kebutuhan manusia khususnya, 

customer coffee shop sebagai inti perancangan, dan dalam proses perancangan 

mengedepankan aspek sustainable, ergonomi dan aksesibilitas. 

 

 

 

Kata kunci: Coffe Shop, Konsep Self Service, Set Cabinet Organizer, Yogyakarta. 
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ABSTRACT 

The coffee shop business, especially in Yogyakarta, continues to grow up every 

month and many of them have applied the Self Service concept. This concept, have many 

benefits are obtained. Some customers have different ways and needs in enjoying a cup 

of coffee, it becomes one of the reasons for the creation of cabinet organize set products. 

A product that can be accessed by the customer himself. In this cabinet set contains 

equipment to serve coffee with various flavors. Currently the cabinet used in some Coffee 

shops in Yogyakarta is less organized and does not have complete features. The function 

of the Set Cabinet to be made to store or organize various equipment to make it easier 

for customers can take and put back. Based on these problems, this design as an effort 

to support the needs of coffee with the concept of self service, so that special cabinet sets 

are designed to organizer some of the equipment needed by customers. This design uses 

design thinking methods with a Sustainable Environmental Design (SED) approach that 

makes the environment and human needs in particular and customer coffee shop as the 

core of design. The design process prioritizes about sustainable aspects, ergonomics and 

accessibility. 

 

Keywords: Coffe Shop, Self Service Concept, Set Cabinet Organizer, Yogyakarta. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

 Bisnis coffee shop (kedai kopi) di Indonesia terus mengalami 

pertumbuhan diberbagai tempat, mulai dari pelosok desa hingga perkotaan 

yang saat ini sudah mencapai 10.000 kedai kopi dan diprediksi masih akan terus 

tumbuh hingga tahun 2020 dengan total pendapatan dari sektor usaha bisnis 

kedai kopi mencapai 4,16 miliar setiap tahun (Idris Rusadi Putra, 2018). Di 

Yogyakarta merupakan satu dari kota besar di Indonesia yang tentu saja 

pertumbuhan perekonomian dan perubahan teknologi serta arus informasinya 

semakin cepat berkembang. Hal tersebut mendorong terjadinya persaingan 

dunia bisnis yang semakin ketat, khususnya bidang Food and Beverage (FnB) 

yaitu coffee Shop.  

 

Gambar 1.1 Grafik Konsumsi Kopi Indonesia 

(Sumber: https://www.ico.org, 28 Juni 2021) 

 

 Dalam laman International Coffee Organization (ICO) dijabarkan data 

konsumsi kopi Indonesia berada pada peringkat ke-6 secara world-wide. 

Indonesia pada tahun 2016 s.d 2017 mengkonsumsi 4,6 juta pound kopi atau 

setara 276.000ton kopi. Sejak tahun 2016 terjadi kenaikan konsumsi kopi di 
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Indonesia dari 0.8 kg perkapita menjadi 1.3 kg perkapita dan tentunya ini 

menjadi peluang bisnis yang menggiurkan bagi para pengusaha. Naiknya 

konsumsi kopi di Indonesia juga dibarengi dengan bisnis kopi yang 

berkembang pesat. Perkembangan pasar yang dinamis menuntut para pelaku 

bisnis kopi untuk terus meningkatkan kreatifitas dan berinovasi dalam rangka 

menarik dan mempertahankan konsumen. Mulai dari munculnya berbagai 

inovasi konsep coffee shop.  

 Beberapa coffee shop di Yogyakarta saat ini sudah banyak yang 

menerapkan konsep self service. Dengan konsep tersebut, banyak keuntungan 

yang didapat coffee shop, selain meringankan biaya operasional atau tidak perlu 

memerlukan pegawai server/waiter yang terlalu banyak, serta bisa juga 

meminimalisirkan ketergantungan pelanggan kepada pihak perusahaan atau 

toko sehingga pelanggan akan merasa lebih nyaman dan senang, selain itu juga 

mengurangi human error karena pelanggan lebih puas bisa terpenuhi 

kebutuhannya sendiri. 

Self service sendiri adalah suatu sistem kerja atau konsep dengan jenis 

pelayanan yang setiap pelanggannya yang akan melayani diri mereka masing-

masing. Pelayanan seperti ini kerap kali membuat orang merasa lebih nyaman 

karena lebih bebas untuk melayani diri sendiri sesuai dengan porsi kenyamanan 

masing-masing. Tentunya juga dengan standar pelayanan yang berlaku. 

Di coffee shop yang menggunakan sistem self service, terutama di 

bidang coffee shop masih menyediakan barista atau peracik minuman tetapi 

tidak menyediakan pekerja untuk menyajikan ke pelanggannya. Bahkan 

perlengkapan makan dan minumnya pun diambil sendiri oleh pelanggan setelah 

memesannya. Tugas utama barista yaitu selain menyeduh dan menyajikan kopi 

juga termasuk menerima pesanan, menggiling biji kopi segar untuk diseduh, 

menyiapkan berbagai jenis minuman, seperti teh, latte, cold brew, menangani 

keluar masuknya uang di coffee shop. dan bertanggungjawab menjaga 

kebersihan alat dan area bar. Tugas dan tanggung jawab barista tidak termasuk 
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pelayanan diluar area bar, sehingga seringkali coffee shop menambahkan server 

sebagai pelayan pelanggan.  

Dalam keadaan perekonomian yang semakin sulit ini banyak terjadi 

persaingan di berbagai bidang kehidupan, termasuk di dalamnya persaingan 

dalam dunia bisnis. Banyak pemilik bisnis yang saling berlomba untuk 

mendapatkan pangsa pasar, sehingga hal ini memacu pemilik bisnis untuk 

berusaha terus maju dan berpikir kreatif agar dapat bertahan (Ricardo, 2014). 

Dilihat dari perkembangan metode pemasaran yang ada, para pelaku bisnis 

harus membuat inovasi baru yaitu memberikan kemudahan kepada konsumen 

dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Untuk mengurangi biaya, 

meningkatkan nilai, dan meningkatkan kepuasan pelanggan, pelaku bisnis 

mengadopsi berbagai macam Self-Service-Methode untuk meningkatkan 

penjualan (Orel dan Kara, 2013).  

 Adanya kebutuhan tiap pelanggan yang berbeda dalam menikmati kopi 

juga menjadi salah satu alasan bagaimana harus disediakan beberapa bahan 

tambahan pelangkap kopi yang bisa di akses sendiri oleh pelanggan melalui Set 

cabinet yang disediakan di setiap sudut coffee shop. Saat ini set cabinet yang 

digunakan di beberapa coffee shop di Yogyakarta kebanyakan masih berupa 

meja kecil yang diletakkan di sudut ruangan untuk menaruh berbagai 

perlengkapan yang dibutuhkan pelanggan sehingga peletakannya kurang 

terorganisir, karena beberapa perlengkapan sering tercampur antara alat untuk 

protocol kesehatan serta bahan-bahan pelengkap kopi atau makanan, seperti; 

tambahan gula cair, sendok, garpu, sedotan atau bahkan tisu.  

 Set cabinet atau “rak penyimpanan aneka ragam perlengkapan” 

merupakan bentuk kecil dari lemari.  Fungsinya pun beragam bisa untuk 

memnyimpan atau meng-organizer berbagai barang tertentu agar memudahkan 

pengambilan dan peletakannya kembali. Di beberapa tempat set cabinet 

menjadi salah satu perabotan yang selalu ada, selain bentuknya yang tidak 

terlalu besar, set cabinet ini juga sangat dibutuhkan di hampir setiap ruangan 

dengan fungsi tertentu, seperti ruang makan selalu membutuhkan cabinet untuk 
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menyimpan perabotan makan, ruang kantor untuk menyimpan aneka ragam 

perkakas kantor serta di coffee shop yang berkonsep self service, cabinet juga 

sangat di butukan untuk menyediakan aneka ragam keperluan yang diinginkan 

konsumen untuk menikmati kopi dan hidangan lainya. 

 Di Indonesia pada tahun 2020 merupakan awal mula wabah covid-19 

berkembang sehingga berdampak cukup besar pada sentral perekonomian 

khususnya coffee shop dengan fasilitas dine-in. Cara besosialisasi berubah, 

budaya nongkrong dan ngopi juga berubah, adanya virus covid-19 saat ini 

sebagai alasan gaya hidup baru sehingga beberapa tempat nongkrong 

khususnya Coffee shop diharuskan menyediakan beberapa perlengkapan 

disinfektan yang dapat diakases dengan cepat dan mandiri oleh pelanggannya 

tanpa harus bersentuhan dengan banyak tangan pegawai, dengan kata lain bisa 

mengurangi resiko penyebaran virus covid itu sendiri. 

 Adanya perubahan zaman menjadikan kebiasaan masyarakat juga 

berubah, semenjak masuknya wabah covid ini juga berpengaruh pada aktivitas 

di coffee shop. Saat ini terdapat aturan untuk jaga jarak dan menjalankan 

berbagai protokol kesehatan yang mengharuskan coffee shop bersih dan 

hygiene. Demi terlaksananya aturan untuk selalu mematuhi protokol kesehatan 

disetiap coffee shop selalu menyediakan rak penyimanan kecil untuk 

meletakkan beberapa perlengkapan seperti hand sanitizer dll. Fungsi yang tidak 

jelas dan tidak terorganisir tersebut sering kali membuat pelanggan bingung 

untuk mengakses perlengkapan kopi yang dicampuradukan dengan 

perlengkapan protokol kesehatan. Sehingga set cabinet dapat mengorganisir 

dengan tepat perlengkapan untuk memenuhi standart kebutuhan konsep self 

service yang terdapat di coffee shop.  

 Permasalahan yang kemudian timbul dari penjabaran di atas ialah 

mengenai upaya perancangan set cabinet khusus untuk memenuhi kebutuhan 

coffee shop yang memiliki konsep self service dengan mempertimbangkan 

aktivitas pelanggan di berbagai coffee shop yang berkonsep sama. Sehingga 
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terancang set cabinet khusus untuk meng-organizer beberapa perlengkapan 

untuk menunjang konsep self service coffe shop di Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, masalah yang berhasil dirumuskan 

dalam kegiatan perancangan produk ini ialah: 

Bagaimana rancangan produk set cabinet organizer untuk coffee shop sebagai 

sarana penunjang konsep self service di Yogyakarta? 

C. Batasan Masalah 

Batasan lingkup perancangan yang diterapkan pada karya perancangan tugas 

akhir ini antara lain ialah: 

1. Produk ini merupakan bagian dari furniture coffee shop. 

2. Produk ini ditujukan untuk coffee shop di Yogyakarta. 

3. Produk ini fokus pada upaya perancangan produk furniture coffee shop 

dengan beberapa fitur set cabinet yang bisa mengorganisir beberapa barang 

yang dibutuhkan pelanggan dalam konsep self service.  

4. Perancangan ini sebagai solusi memenuhi kebutuhan furniture coffee shop 

berkonsep self service. 

D. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan kegiatan perancangan tugas akhir ini antara lain ialah: 

Memperoleh rancangan produk set cabinet organizer untuk coffee shop 

sebagai sarana penunjang konsep self service di Yogyakarta. 

Adapun manfaat perancangan ini adalah:  

1. Bagi Penulis 

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan Tugas Akhir pada Program Studi 

Desain Produk Jurusan Desain Fakultas Seni Rupa Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. 

b. Menambah wawasan dan pengalaman baru tentang perancangan 

furniture coffe shop untuk penunjang konsep self service pada coffe 

shop di Yogyakarta. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 



6 
 

c. Sebagai sarana bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu- 

ilmu yang telah diperoleh selama masa studi. 

2. Bagi Institusi 

a. Perancangan ini diharapkan mampu bermanfaat sebagai sumber 

referensi dalam melakukan kegiatan perancangan maupun penelitian 

yang lebih lanjut mengenai topik yang berhubungan dengan judul 

perancangan ini ini. 

b. Bertambahnya referensi khususnya untuk program studi desain yang 

dapat digunakan sebagai materi pembelajaran yang kemudian hari 

dapat dikembangkan. 

c. Perancangan ini diharapkan dapat membantu mahasiswa/i yang ingin 

melakukan penelitian maupun perancangan produk dengan obyek atau 

topik yang berhubungan dengan perancangan ini. 

3. Bagi Masyarakat/Pengguna 

a. Memberikan alternatif pengembangan desain furniture khusus, berupa 

set cabinet untuk coffee shop berkonsep self service. 

b. Menambah inovasi furniture untuk coffee shop berkonsep self service. 

c. Dapat menambah refrensi dan menjadi ide baru bagi perancang 

interior dan manufaktur dalam memproduksi furniture coffee shop 

dengan metode dan konsep yang digunakan.. 
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